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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah Fee Audit dan perganti-
an manajemen berpengaruh terhadap pergantian kantor akuntan publik pada perusahaan
Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia . Dimana permasalahan
dengan ada kenaikan fee audit tetapi tidak terjadinya pergantian kantor akuntan publik,
begitu juga dengan pergantian manajemen yang terjadi tetapi tidak terjadinya pergantian
kantor akuntan publik pada perusahaan. Adapun metode penelitian ini menggunakan
penelitian asosiatif, dengan popolasi sebanyak 60 perusahaan Properti dan Real Estate.
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dari tahun 2013 hingga 2017 diambil sampel
sebanyak 16 perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indone-
sia. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumen. Teknik analisis
data pada penelitian ini yaitu statistik deskriptif, regresi logistik dan uji hipotesis, yang
mana dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 22. Hasil penelitian menemukan
bahwa fee audit memiliki pengaruh terhadap pergantian kantor akuntan publik. Karena
berdasarkan uji parsial nilai signifikannya adalah 0,012 < 0,05. Pada variabel pergantian
manajemen nilai signifikansinya sebesar 0,349 > 0,05, artinya pergantian manajemen
tidak memiliki pengaruh terhadap pergantian kantor akuntan publik. Sedangkan dari uji F
diketahui nilai signifikansinya 0,036 < 0,05. Hal ini berarti Fee Audit dan pergantian ma-
najemen secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perganti-
an kantor akuntan publik.

Kata Kunci: Fee Audit, Pergantian Manajemen, Pergantian KAP
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1. PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan salah satu alat pertanggungjawaban mana-
jemen (agen) kepada pemilik perusahaan (principal) serta memberikan informasi
keuangan perusahaan kepada pihak eksternal. Laporan ini menampilkan se-
jarah, kejadian, maupun peristiwa dalam perusahaan yang dikuantifikasi dalam
nilai moneter. Menurut (PSAK No. 1, revisi 2013) “Laporan keuangan adalah
suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu enti-
tas”. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan suatu entitas yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan dan
sebagai pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan
kepadanya oleh para pemegang saham (PSAK No.7, 2013).

Di bawah tekanan untuk mengembalikan kepercayaan publik, kongres mel-
oloskan Undang-Undang Reformasi Akuntansi Perusahaan Publik dan Perlin-
dungan Investor Sarbanes-Oxley pada Juli 2002. Serupa dengan pengaruh atas
Securities Act di tahun 1933 dan 1934, UU Sarbanes-Oxley dimulai dengan
proses reformasi luas di praktik corporate governance yang akan tugas dan prak-
tik perusahaan publik, analis keuangan, auditor eksternal, dan bursa saham. Da-
lam kaitannya dengan profesi akuntansi, undang-undang Sarbanes-Oxley secara
efektif mengakhiri era dimana profesi “mengatur sendiri’, serta menciptakan dan
memindahkan wewenang untuk menetapkan dan memberlakukan standar audit
kepada PCAOB. Sebagai tambahan, UU ini memberi mandate kepada SEC un-
tuk menetapkan peraturan independen yang ketat, melarang pemberian sebagi-
an besar jenis jasa nonaudit kepada klien audit yang merupakan perusahaan
publik.

Karena pentingnya independensi Auditor dalam suatu KAP terhadap klien
dan kejadian KAP Arthur Anderson membuat dikeluarkannya Keputusan Menteri
Keuangan Nomor 423/KMK.06/2002 dan diperbaharui KMK Nomor
359/KMK.06/2003. Peraturan ini membahas tentang pemberian jasa audit umum
atas laporan keuangan dari suatu entitas yang dapat dilakukan oleh Kantor
Akuntan Publik atau auditor, untuk KAP paling lama 5 (lima) tahun buku berturut-
turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku ber-
turut-turut. Setelah itu keputusan tersebut di revisi dengan Peraturan Menteri
Keuangan Nomor: 17/PMK.01/2008 tentang jasa akuntan publik mengenai pem-
batasan masa pemberian jasa audit oleh KAP selama maksimal 6 tahun buku
berturut-turut dan auditor selama maksimal 3 tahun berturut-turut, menyebabkan
perusahaan mau tidak mau memiliki kewajiban untuk melakukan pergantian audi-
tor dan KAP mereka setelah jangka waktu tertentu.

Keputusan revisi terakhir Peraturan Pemeritah Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2015 tentang praktik Akuntan Publik. BAB V Pembatasan Jasa Audit
Pasal 11 ayat 1 yang berisi “Pemberian jasa audit atas informasi keuangan his-
toris sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) huruf a terhadap suatu en-
titas oleh seorang Akuntan Publik dibatasi paling lama untuk 5 (lima) tahun buku
berturutturut” dan ayat 4 yang berbunyi “Akuntan Publik dapat memberikan kem-
bali jasa audit atas informasi keuangan historis terhadap entitas sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) setelah 2 (dua) tahun buku berturut-turut tidak mem-
berikan jasa tersebut”.

Laporan auditor dinilai sebagai reliabilitas, namun dalam prakteknya masih
banyak kecurangan mengenai manipulasi laba yang terjadi dikarenakan min-
imnya independensi seorang auditor. Independensi seorang auditor dibatasi oleh
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peraturan yang ada. Banyaknya auditor dan KAP yang tidak mengganti auditor
dan kantor akuntan publik membuat besarnya KAP tidak lagi mempengaruhi hasil
dari laporan audit. Seperti contoh pada perusahaan berikut ini: Satyam, PT Inovi-
si Infracom Tbk, dan Toshiba Corporation (Riska, et. al. 2016).

Mulyadi (2009:63) berpendapat bahwa fee audit merupakan fee yang
diterima akuntan publik setelah melaksanakan jasa audit. Besarnya fee audit
dapat bervariasi tergantung antara lain: risiko penugasan, kompleksitas jasa
yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa terse-
but, struktur biaya KAP yang bersangkutan dan pertimbangan profesional
lainnya. Anggota kantor akuntan publik tidak diperkenankan mendapatkan klien
dengan cara menawarkan fee yang dapat merusak citra profesi dan tidak di-
perkenan untuk menetapkan fee kontinjen apabila penetapan tersebut dapat
mengurangi independensi.

Salah satu faktor dari luar diri auditor yang dapat mempengaruhi kualitas
hasil audit adalah fee audit. Dimana ketepatan informasi dari laporan keuangan
yang dihasilkan oleh auditor tergantung pada kualitas auditor. Dalam hal ini, di-
asumsikan bahwa auditor yang berkualitas lebih tinggi akan mengenakan fee
audit yang lebih tinggi pula, karena auditor yang berkualitas akan mencerminkan
informasi privat yang dimiliki oleh pemilik perusahaan. Sehingga calon investor
akan mendapatkan estimasi yang lebih tepat tentang aliran kas masa depan dari
perusahaan karena pilihan pemilik atas auditor yang dapat memberikan informasi
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa jika pilihan pemilik akan auditor yang
berkualitas, maka makin tinggi harga saham perusahaan di pasar perdana
(lan,2013) dalam Margi (2014).

Pergantian manajemen dapat mempengaruhi pergantian KAP. Pergantian
manajemen perusahaan dapat diikuti oleh perubahan kebijakan dalam bidang
akuntansi, keuangan, dan pemilihan KAP (Nagy, 2005) dalam Damayanti dan
Sudarma (2008). Manajemen memerlukan auditor yang lebih berkualitas dan
mampu memenuhi tuntutan pertumbuhan perusahaan yang cepat. Jika hal ini
tidak terpenuhi, kemungkinan besar perusahaan akan mengganti auditornya
(Joher et al., 2000) dalam Damayanti dan Sudarma (2008).

Manajemen lebih sering mengganti akuntan publiknya karena unsur ke-
percayaan. Jika manajemen yang baru yakin bahwa akuntan publik yang baru
bisa diajak kerja sama dan lebih bisa memberikan opini seperti harapan mana-
jemen disertai dengan adanya preferensi tersendiri tentang auditor yang akan
digunakannya, pergantian akuntan publik dapat terjadi dalam perusahaan. In-
tinya bahwa pergantian manajemen dapat diikuti oleh pergantian KAP sebab
KAP dituntut untuk mengikuti kehendak manajemen, seperti kebijakan akuntansi
yang dipakai oleh manajemen. Jika KAP bisa mengikuti hal tersebut maka KAP
dipertahankan, sebaliknya jika tidak KAP akan diganti (Suciati,2012).

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan fee audit dan per-
gantian manajemen serta pergantian KAP telah dilakukan oleh Damayanti dan
Sudarma (2008) menemukan bahwa fee audit memiliki pengaruh terhadap per-
gantian KAP dan pergantian manajemen tidak mempengaruhi pergantian KAP.
Berbeda dengan hasil penelitian Suciati (2012) menemukan hasil penelitian
bahwa fee audit tidak memiliki pengaruh terhadap pergantian KAP dan perganti-
an manajemen mempengaruhi pergantian KAP, hasil penelitian ini didukung
dengan hasil penelitian Indah (2011). Margi (2014) dan Adisti (2014) menemukan
bahwa fee audit memiliki pengaruh terhadap pergantian KAP . Adanya perbe-
daan dari beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan pengaruh fee audit
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dan pergantian manajemen terhadap pergantian KAP memperlihatkan perlu
adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh fee audit
dan pergantian manajemen terhadap pergantian KAP. Beberapa penelitian diat-
as akan menjadi bahan referensi peneliti untuk melakukan penelitian selanjutnya.
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah lebih
fokus terhadap 2 faktor yaitu fee audit dan Pergantian Manajemen yang sering
diteliti dan rata-rata memiliki hasil penelitian yang berbeda dan terletak pada
sampel yang diteliti, dimana pada penelitian sebelumnya objek penelitian pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi (BEI), sedangkan
pada penelitian kali ini objek penelitian terdiri dari beberapa perusahaan Property
dan Real Estate yang terdaftar di BEI dengan menggunakan data 5 tahun tera-
khir yaitu tahun 2013-2017. Dengan adanya pembahasan objek penelitian maka
akan terlihat lebih jelas pengaruh antara variabel yang diteliti dalam penelitian ini.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada perusahaan agar
mempertimbangkan keputusannya untuk berpindah KAP dan melakukan per-
gantian KAP sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan.

2. METODE

Berdasarkan data yang diperoleh dari www.idx.co.id maka jumlah Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Property dan Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017 yaitu, sebanyak 60 pe-
rusahaan. Penelitian ini menggunakan sampel yang ditentukan dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel bertujuan kriteria tertentu (Jogiyanto,
2004, hal 79). Kriteria pengambilan sampel adalah sebagai (purposive sampling),
yaitu teknik pengambilan sampel dari populasi berdasarkan suatu berikut :

1. Perusahaan tersebut terdaftar pada perusahaan Property and Real Estate di

BEI.

2. Perusahaan tersebut terdaftar di BEIl pada tahun pada tahun 2013-2017.
3. Perusahaan tersebut memiliki laporan susunan dewan komisaris atau direksi

pada tahun 2013-2017.

4. Perusahaan memiliki data fee audit.

Teknik analisis data yang digunkan dalam penelitian ini adalah metode
statistik dengan menggunakan SPSS 22. Statistik deskriptif digunakan untuk
memberikan deskripsi suatu data yang dilihat dari rata-rata (mean), deviasi
standar (standard deviation), dan maksimum-minimum. Mean digunakan untuk
memperkirakan besar rata-rata populasi yang diperkirakan dari sampel. Deviasi
standar digunakan untuk menialai disperse rata-rata dari sampel. Sedangkan
maksimum-minimum digunakan untuk melihat nilai maksimum dan minimum dari
populasi. Hal ini perlu dilakukan untuk melihat gambaran keseluruhan dari sam-
pel yang berhasil dikumpulkan dan memenuhi syarat untuk dijadikan sampel
penelitian. Teknik analisis dengan regresi logistik tidak perlu asumsi normalitas
data pada variabel bebasnya (Ghozali, 2006). Analisis regresi logistik dilakukan
dengan bantuan program SPSS.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Uji t (Uji Parsial)

Collinearity Statistics

Model t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.324 747
Fee Audit 2.564 .012 .985 1.015
Pergantian Manajemen  .942  .349 .985 1.015

a. Dependent Variable: Pergantian KAP

Berdasarkan hasil tabel 1 terlihat bahwa fee audit memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pergantian KAP. Statistik wald untuk variabel fee audit adalah
sebesar 2,564 sedangkan chi-square tabel untuk tingkat signifikan 0,05 dan de-
rajat bebas = 1 diperoleh hasil 1,664. Dapat disimpulkan bahwa fee audit mem-
iliki pengaruh terhadap ukuran pergantian KAP disebabkan statistik wald hitung >
chi-square tabel. Pengaruh perganian manajemen terhadap pergantian KAP
dapat diketahui dalam table 3 dimana nilai statistik Wald untuk variabel perganti-
an manajemen adalah sebesar 0,942 sedangkan chi-quare tabel untuk tingkat
signifikansi 0,05 dan derajat bebas = 1 diperoleh hasil 1,664. Dapat disimpulkan
bahwa pegantian manajemen tidak memiliki pengaruh terhadap pergantian KAP
disebabkan wald hitung < chi-aquare tabel.

Hasil chi-square hitung sebesar 3,486. Untuk tingkat signifikansi sebesar 5%
atau 0,05 dan derajat bebas 2 diperoleh chisquare sebesar 3,114. Chi-square
hitung lebih besar dari Chi-square tabel. Nilai signifikansi sebesar 0,034 atau
3,4% lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0,05 atau 5%, hal ini menunjuk-
kan bahwa fee audit dan pergantian manajemen berpengaruh secara signifikan
terhadap pergantian KAP.

Koefisien determinasi (R2 ) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
peranan variabel independen yaitu fee audit dan pergantian manajemen berpeg-
aruh terhadap pergantian KAP secara bersama-sama mempengaruhi variabel
dependen vyaitu pergantian KAP. Berikut adalah hasil output mengenai hasil
koefisien determinasi (R2) :

Tabel 2. Hasil Koefisien Determinasi (R2)

Model R R Adjusted R Std. Error of the Durbin
Square Square Estimate Watson
1 .288a .183 .059 45242 1.957

a. Predictors: (Constant), Pergantian Manajemen, Fee Audit
b. Dependent Variable: Pergantian KAP

Berdasarkan tabel V dapat dilihat bahwa nilai R2 sebesar 0,183 atau 18,3%
yang artinya variabel X fee audit dan pergantian manajemen mempengaruhi var-
iabel Y (pergantian KAP) sebesar 18,3%. Selebihnya 87,70% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain diluar variabel-variabel yang diteliti.

Dari hasil pengujian variabel secara parsial, yaitu untuk variabel fee audit
terhadap pergantian KAP. Maka dalam penelitian ini diperoleh nilai signifikan
pergantian manajemen sebesar 0,012 dimana nilai ini lebih kecil dari 0.05 yang
berarti hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan tingkat kesalahan 1,2% se-
hingga dapat dinyatakan bahwa fee audit berpengaruh terhadap pergantian KAP
pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indone-
sia (BEI).

Dalam hal ini, diasumsikan bahwa auditor yang berkualitas lebih tinggi akan
mengenakan fee audit yang lebih tinggi pula, karena auditor yang berkualitas
akan mencerminkan informasi privat yang dimiliki oleh pemilik perusahaan. Se-
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hingga calon investor akan mendapatkan estimasi yang lebih tepat tentang aliran
kas masa depan dari perusahaan karena pilihan pemilik atas auditor yang dapat
memberikan informasi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa jika pilihan pemilik
akan auditor yang berkualitas, maka makin tinggi harga saham perusahaan di
pasar perdana (lan,2013) dalam Margi (2014).

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siska
dan Sawitri (2015), Margi (2014), dan Indah (2011) dan Serli (2017) yang menya-
takan bahwa fee audit berpengaruh terhadap pergantian KAP. Dari hasil pen-
gujian variabel secara parsial, yaitu untuk variabel pergantian manajemen ter-
hadap pergantian KAP. Maka dalam penelitian ini diperoleh nilai signifikan per-
gantian manajemen sebesar 0,349 dimana nilai ini lebih besar dari 0.05 yang be-
rarti hipotesis Ha ditolak dan Ho diterima. Dengan tingkat kesalahan 34,9% se-
hingga dapat dinyatakan bahwa pergantian manajemen tidak berpengaruh ter-
hadap pergantian KAP pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Pergantian manajemen merupakan adanya perubahan posisi atau perganti-
an posisi dalam susunan direksi ataupun perubahan komisaris. Dengan adanya
pergantian manajemen dapat memungkinkan terjadinya perubahan kebijakan
dalam perusahaan mulai dari kebijakan dalam bidang akuntansi, keuangan, pem-
ilihan KAP, dan kebijakan lainnya. Manajemen memerlukan auditor yang lebih
berkualitas dan mampu memenuhi tuntutan pertumbuhan perusahaan yang ce-
pat. Jika hal ini tidak terpenuhi, kemungkinan besar perusahaan akan mengganti
auditornya (Joher et al., 2000) dalam Damayanti dan Sudarma (2008). Namun
terkadang adanya pergantian manajemen tetapi tidak terjadinya pergantian KAP
disebabkan pihak manajemen ingin menjaga independensi jika sudah
menggunakan KAP Big-4 ataupun ingin menjaga konsisten perusahaan dalam
memilih KAP untuk sesuai dengan peraturan undang-undang.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hudaib dan Cooke (2005), Sinarwati (2010), Indah (2011) dan Suciati (2012)
yang menyatakan bahwa pergantian manajemen berpengaruh terhadap per-
gantian KAP. Namun hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Damayanti dan Sudarma (2007), Suparlan dan Andayani (2010),
Martina (2010), dan Filka (2011) yang menyatakan bahwa pergantian mana-
jemen tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP.

Dalam penelitian ini pergantian manajemen tidak mempunyai pengaruh ter-
hadap pergantian KAP. Memungkinkan adanya faktor-faktor lain yang me-
nyebabkan terjadinya pergantian KAP pada perusahaan property dan real estate
yang terdaftar di BEI yaitu financial distress, pertumbuhan perusahaan, dll.

Dari hasil pengujian variabel penelitian secara bersama-sama (simultan) yai-
tu pengaruh variabel Pergantian Fee Audit dan Pergantian Manajemen terhadap
Pergantian KAP. Dari hasil penelitian diperoleh hasil chi-square hitung sebesar
3,486. Untuk tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05 dan derajat bebas 2 di-
peroleh chi-square sebesar 3,114. Chi-square hitung lebih besar dari Chi-square
tabel dan nilai sig < 0,05 (0,036 < 0,05). Sehingga dapat dinyatakan bahwa ada
pengaruh fee audit dan pergantian manajemen secara bersama-sama (simultan).
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4. KESIMPULAN

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Fee Audit (X1) terhadap Perganti-
an KAP (Y) pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di BEI
Periode tahun 2013 sampai 2017.

2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Pergantian Manajemen (X2)
Terhadap Pergantian KAP (Y) pada Perusahaan Properti dan Real Estate
yang Terdaftar di BEI Periode tahun 2013 sampai 2017.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Fee (X1) Audit dan Pergantian
Manajemen (X2) terhadap Pergantian KAP (Y) pada Perusahaan Properti
dan Real Estate yang Terdaftar di BEI Periode tahun 2013 sampai 2017.

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Fee Audit (X1) terhadap Perganti-
an KAP (Y) pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di BEI
Periode tahun 2013 sampai 2017.

5. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Pergantian Manajemen (X2)
Terhadap Pergantian KAP (Y) pada Perusahaan Properti dan Real Estate
yang Terdaftar di BEI Periode tahun 2013 sampai 2017.

6. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Fee (X1) Audit dan Pergantian
Manajemen (X2) terhadap Pergantian KAP (Y) pada Perusahaan Properti
dan Real Estate yang Terdaftar di BEI Periode tahun 2013 sampai 2017.
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